BABI
PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Cabai merupakan tanaman yang berasal dori Benua Amerika dan dibawa ke
autiasal Portugis dan Spanyol. Cabai telah

than vang kosong atau
jgung, tembakau ataupun
produktivitns. Namun dan beberapa tanaman tersebut ada
vang berhasil dan tidak. Ada beberapa faktor yang m:mpmguml:u tanaman cabai,
antara lain seperti ketinggian lahan, suhu udars sekitar. curah hujan, kelembapan
udara, tanah, perawatan.

Tanah adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan
dalam menanam tanaman cobai. Tonaman cabai sebenamya dapat tumbuh
diberbagai jenis tanah, namun tanah vang ideal untuk tanaman cabai adalah tanah
yang memiliki PH netral antara 6 sampai 7 dan mengandung bahan organic kurang



lebih 1,5%. Tanaman cabai dapat tumbuh di ketinggian 0 - 1.200 mdpl, namun pada
datoran tinggi vang kabut dan kelembaban vang tinggi dapat mempengaruhi
tanaman cabai sehingga mudah terserang penyakit. Dan cabai akan tumbuh optimal
di daerah yang memiliki curah hujan tahunan antara 600 — 1.250 mm dengan tingkat
matahari lebih dan 45%. Cabai dapat tumbuh dengan baik pada tanah yang gembur
mengandung unsur hara dan air dengan jepis tanah yang ringan tidak terflalu basah
ataupun kering dengan warna coklat

dan mengurangi hasil yang maksimal. sehingg

: uh sebagai calon media
tnnaman cabai untuk mene

atau tidak. akan menjadi teknolom vang eran dalam menyelesaikan
permasalahan tersebut.

Image processing (pengolahan citra) adalah svatu proses dolem mengolah
citra dengan berbagui teknik tertentu yang diproses oleh komputer yang bertujuan
untuk menghasilkan suatu citra dengan kualitzs yang lebih baik. Teknik yang
dimaksud adalah teknik vang meliputi modifikasi kecemerlangan negasi,
peningkatan kontras, dan thresholding. Pengambilan objek menggunakan kamera



dapat menghasilkan citra digital. Pola sangat berperan dalam pengelahan citra
digital. diantarsnya ontuk mereduksi ukuran citrn yang terlalu besar atau
menghilangkan objek-objek yang mengganggu proses pengenalan pola seperti pada
hackgrowmd foto dan lain sebagainya.

Pengenalan pola merupakan proses untuk mengenali pola dan sustu data
terutama pada pengolahan citra digital dan proses pengenalan pola dilakukan oleh
komputer. Tujuan dari pengolahan pols memasukan data yang ada
1 menjadi dua jenis, yaitu

digunakan dalam proses c-fmm-m;g yang can nlguntma K-Means. Dalam
penelitian ini bertujuan untuk menguji algoritma K-Means dapal menyelesatkan
permasalahan yang adn atau tidak, berdasarkan ciri wama dan tekstur.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang vang sudah dijelaskan. terdapat beberapa

permasalahan yang dapat diangkat, yaitu:
. Bagaimana proses dan hasil efusierimg menggunakan alporitma K-Means
pada citra tanah berdasarkan ekstraksi cin wamo RGB dan ekstraksi cir

wain terhadap hasil clustering

14 Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini sebagai berikut:
I. Menerapkan algontma K-Means dalam proses clustering citra tanah
berdasarkan ekstraksi cin warnas RGB dan ekstraksi ciri tekstur.



2. Mengetahui hasil clustering citra tanah menggunakan algoritma K-Means
berdasarkan ekstraksi cii warmna RGB dan ekstraksi cini telstur,

3. Mengetahui pengaruh seleksi fitur information gain terhadap hasil
efistering menggunakan algoritma K-Means.

1.5 Manfaat Fenelitian

Metode pengumpulan data merupakan teknik yang dilakukan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data. Pengumpulan doto dilakukan untuk memperoleh
informasi yang akan dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Data
bisa memiliki berbagai wujud, mulai dari gambar, suara, angka, huraf, simbol dan
lain sebagainya. Data yang diambil bersifat dota primer, yaitu data yang
dikumpulkan dan diolah sendiri, data vang dikumpulkan untuk penelitian berwujud
gambar atau citra dan akan diolah agar bisa diproses dan dianalisis. Proses



pengumpulan data dilakukan di wilavah Kabupaten Temanggung. Proses
pengaturan kamera dan jarak pengambilan citra agar kualitas gambar tanah yang
diambil sama.

1.0.2 Metode Pengolahan Data

o, Diata yang diperoleh
kkan data kedalam

1.0.3 Metode Testing

Dalam penelitian ini data yang telah diproses sehelumnya akan diolah
dengan algoritma. Untuk menguji apakah algonitma berjalan dengan baik. ataupun
data vang di dapat bisa menghasilkan hasil yang telah diperkirakan atau diharapkan.
Algoritma yang digunakan untuk pengelompokan adalah algoritma K-Means.



Tahapan awal dari algoritma K-Means adalah menentukan parameter vang
dibutuhkan seperti, jumlah efuster, maksimum iterasi, dan sebagainya. Selanjutnya
membuat matriks partisi awal dan menentukan pusat cfuster. Kemudian dan pusat
chuster dapat dihitung fungsi objektif dan melakukan pengecekan terhadap kondisi
perulangan. Jika iterasi kurang dari maksimum iterasi, maka proses perulangan
akan Kembali ke tahapan pencarian pusat cluster, Jika sebaliiny‘l maka perulangan

seleksi fitur, clusrering, dan K-Means.

BAB [Il METODE PENELITIAN, bab metode penelitian berisi tahapan penelitian
dari ekstraksi cirl, seleksi fitur hingga elustering menggunakan algoritma K-Means.
Serta alat dan bahan yang digunakan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, pada bab ini berisi tentang pembahasan
penerapan metode yang digunakan serta hasil analisis penelitian,



BAB V PENUTUP, bab penutup adalah bab yang berisi kesimpulan dari hasil kerja
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